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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk membuktikkan adanya dampak yang diberikan oleh “pendidikan
pengelolaan keuangan yang ada di keluarga, status sosial ekonomi, internal locus of control, dan jenis
kelamin pada literasi keuangan”. yang terdapat pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
Negeri Surabaya. Sampel yang digunakan pada riset ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi
angkatan 2018 — 2020. Sample yang diambil menggunakan tehknik sampel acak. Pengumpulan data
pada riset ini menggunakan kuisioner yang dibagikan pada responden. Analisis data yang dipakai
menggunakan jenis metode multiple linier regression dengan menggunakan aplikasi software berbasis
statistik yakni statistical product and service solutions versi 26. Hasil analisis yang dilakukan oleh
peneliti secara parsial menunjukkan bahwa pendidikan pengelolaan keuangan yang ada di keluarga
memberikan pengaruh yang signifikan pada literasi keuangan, untuk status sosial ekonomi tidak
memberikan pengaruh terhadap literasi keuangan, mengenai internal locus of control memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan, dan untuk jenis kelamin berdasar penelitian ini
tidak memberikan pengaruh terhadap literasi keuangan. Dan secara simultan menunjukkan hasil bahwa
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, status sosial ekonomi, internal locus of control, dan
jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.

Kata Kunci: Pendidikan keuangan keluarga; status sosial ekonomi; internal locus of control; jenis
kelamin; literasi keuangan

The effect of family financial education, socioecomoic status, internal locus of
control, and gender on financial literacy

Abstract

The goals from this research to prove about the impact of family financial management
education, socioeconomic status, internal locus of control, and gender towards financial literacy in
students of accounting education State University of Surabaya. The sample from this research is
students of accounting education 2018-2020 class. This sample use a random sampling technique.The
data from this study gained from questionnaires which are distributed to respondents. Analysis method
was used multiple linier regression with Statistical product and service solutions version 26 to help it.
The result of data analysis by researcher partially showing the family financial management education
giving a significant impact in financial literacy. For socioeconomic statuse’s didn’t giving impact in
financial literacy. About internal locus pf control giving a significant impact in financial literacy.
gender hasn’t effect on financial literacy. Moreover, a results simultaneously show that financial
management education in the family, socioeconomic status, internal locus of control, and gender
giving significant effect on financial literacy.

Keywords: Family financial education; socioeconomic status; internal locus of control; gender;
financial literacy
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PENDAHULUAN

Pada zaman globalisasi atau biasa yang dikenal dengan perkembangan zaman modern ini,
permintaan masyarakat akan produk dan jasa semakin meningkat. Manusia cenderung memilih apa
yang mereka inginkan dengan kapasitas yang tinggi dibandingkan dengan barang yang mereka
butuhkan. Di era ini manusia melakukan transaksi tanpa memperhitungkan landasan financial literacy
yang dimiliki, dengan memilih kebutuhan yang mereka butuhkan, dibandingkan kebutuhan yang
diinginkan. Salah satu informasi yang wajib Anda miliki adalah informasi tentang pengelolaan
keuangan yang baik yang didukung oleh pengetahuan dan Literasi keuangan.

Salah satu kecerdasan yang harus dikuasai oleh semua orang yaitu kecerdasan tentang literasi
keuangan serta kemampuan pribadi dalam pengetahuan, sikap dan eksekusi saat mengambil keputusan
finansial (Yuwan Lestari, 2020). Menurut (Widayati, 2014) dengan mempunyai kemampuan literasi
keuangan, orang bisa membuat keputusan untuk kehidupanya dan bertanggung jawab atas prilaku yang
mereka ambil. Pola Perilaku finansial yang cenderung boros terjadi di hampir semua tingkatan lapisan
semua kelas masyarakat, tidak terkecuali mahasiswa yang tergolong anak muda. Oleh karena itu, dari
pengetahuan dan implementasinya setiap orang harus memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan
pribadi yang sehat. Level of knowledges and implementation of human or community to manages ther
financial called financial literacy (Megasari, 2017).

Dengan situasi seperti ini, khususnya masyarakat Indonesia masih dirasa kurang dalam
pengetahuan mengenai bagaimana cara memaksimalkan uang dalam kegiatan produktif. Selain itu
masyarakat Indonesia juga dirasa belum cukup dalam memahami jenis produk serta layanan-layanan
jas financial yang ditawarkan oleh lembaga keuangan formal dan tidak memilih investasi yang dirasa
merugikan mereka (Rumini et al., 2019).

Pendidikan adalah media untuk bersosialisasi mengenai llife orientation dan keahlian yang wajib
diberikan kepada anak - anak (soyomukti, 2010). Pendidikan memiliki efek serta dampak mengenai
pendirian literasi keuangan mahasiswa dalam konteks pendidikan formal maupun informal. Pendidikan
keluarga yang pada dasarnya sebagai pondasi untuk pendidikan anak selanjutnya sedangkan
pendidikan formal sebagai tahapan selanjutanya dari pengedukasian anak — anak dalam lingkungan
keluarga yang di ajarkan oleh ortua mereka (purwanti, dalam Yuwan, 2020). Dalam membentuk
karakter anak-anak, lingkungan keluarga yang paling utama berperan untuk membentuk karakter
tersebut sebelum Pendidikan formal.

Menurut (Shalahuddinta & Susanti, 2014) pada lingkup keluarga, level dari literasi keuangan
individunya ditentukan oleh orangtua.di lingkungan keluarga dalam proses pemberian dukungan
berupa financial education yang diajarkan di lingkungan keluarga. Dengan kesempatan ini orang tua
serta lingkungan keluarga merupakan wadah yang paling efektif dalam bersosialisasi seputar keuangan
yang mana aspek financial tersebut yang memiliki pengaruh secara signifikan disetiap tahapan
pendewasaan anak guna menjadi pribadi yang mandiri, ulet serta bertanggung jawab guna mencapai
kesejahteraan hidup dimasa selanjutnya.

Menurut (Widayati, 2014) Pendidikan manajemen keuangan keluarga dipengaruhi oleh faktor-
faktor berupa socioeconomic status dari orang tua. Dengan adanya perbedaan ini tentu berdampak pada
perbedaan proses pengasuhan anak dalam lingkungan keluarga. Yang mana anak dibatasi dengan
adanya subculture dan socioeconomic yang berpengaruh terhadap kognitif, afektif serta motoric
mereka. Dalam hal ini perguruan tinggi memainkan peran yang kuat dalam tahapan membangun
financial knowledge pada mahasiswanya. Dalam pengajaran yang berpedoman pada efektivitas serta
efisiensi akan memberikan mahasiswa kemampuan dalam memahami, berevaluasi serta bertindak
sesuai situasi.

Financial literacy sering dipengaruhi oleh banyak factor salah satunya adalah locus of control
yang mana variable inilah aspek — aspek psikologis yang diperlukan dan diawasi (Susanti, 2016).
Locus of Control dipaparkan pertama kali oleh Rotter pada tahun 1996, ia adalah seorang ahli
ekonomi. Locus of control yakni sebuah sudut pandan seseorang dalam menentang suatu peristiwa,
yang mana peristiwa tersebut mungkin atau tidak dikendalikan. Locus of control salah satunya
dibedakan menjadi dua, yaitu Intern Locus of Control dan ekstern Locus of control (Susanti, 2016).

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
651



AKUNTABEL 18 (4), 2021 650 - 660

Menurut (Yuwan Lestari, 2020) dalam hal ini individu percaya jika kesuksesan atau ketidak
berhasilan bergantung pada prilaku, tanggungan terhadap diri sendiri dan kemampuan untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam hubungan financial literature, intern locus of control memiliki peran yang penting.
(ROTTER, 2016) mengungkapkan bahwa Intern Locus of control merupakan sebuah metode individu
melihat peristiwa yang mungkin bisa ditebak, perilaku pribadi berpengaruh di dalamnya. Sehingga
beberapa orang mengira bahwa kesuksesan atau kegagalan terjadi itu tergantung dari sikap, tanggung
jawab, apa adanya sesuai usaha yang dilakukannya sendiri.

Menurut (Sommer, 2011) tindakan manusia sering didasari oleh alasan atau peluang keungkinan
yang berbeda-beda. Yang mana dimaksid dalam hal tersebut adalah kepercayaan individu terhadap
akibat yang akan ditimbulkan dari keyakinan, perilaku serta harapan terhadap individu lain dan adanya
factor penghalang perilaku keuangan. Hasil yang di tunjukkan berupa latar belakang individu seperti
usia, gender, level knowledge, experience yang memberikan dampak pada keyakinan individu
sehingga berpengaruh pada perilaku individu (Yunita, 2020). Jenis kelamin diartikan sebagai faktor
yang berpengaruh pada tindakan financial mahasiswa. Beberapa riset mengutarakan sebagaimana pria
lebih pintar mengenai pengelolaan system financial daripada wanita (Ansong & Gyensare, 2012).

Dikarenakan laki-laki mempunyai high level believing pada pengambilan keputusan inancial
daripada perempuan yang lebih risk averse (Yunita, 2020). Menurut (Wagland & Taylor, 2009)
kurangnya rasa percaya diri pada wanita dipengaruhi oleh perannya sebaagai pelaku rumah tangga
yakni ibu rumah tangga dan wanita karir sehingga sulit melakukan investasi. Wanita dirasa kurang
mumpuni dalam mengontrol financial problem daripada pria dikarenakan adanya perebdaan motivasi
yang mendasari penelolaan dalam financial management (Yunita, 2020).

Literasi keuangan disebut pengetahuan dalam hal keuangan sebagai salah satu tindakan ekonomi
pembangunan sosial, yang telah berjalanlama dan turun-temurun. Pengetahuan keuangan sangat
penting bagi dasar setiap orang untuk menghindari masalah keuangan, serta satu hal yang sangat
penting dari waktu ke waktu. (Capuano & Ramsay, 2012) Mengartikan literasi keuangan adalah
pemahaman tentang pengetahuan konsep keuangan yang kreatif sehingga mampu untuk mengambil
keputusan yang efektif tentang uang.

Dalam masa perkuliahan mahasiswa yang mendapatkan materi tentang keuangan maupun
ekonomi dikelas, seharusnya dapat memperkaya pengetahuan tentang keuangan ataupun literasi
keuangan. Tapi pada kenyataanya, Sebagian mahasiswa masih tidak bisa mengerti bagaimana
mengelola keuangan pribadi dengan baik dan benar (Fadrul, 2018).

Penelitian ini berpedoman pada riset yang telah dilakukan sebelumnya. Pada riset yang telah
dilakukan oleh (Widayati, 2014)(Romadoni, 2017), menyimpulkan bahwa pendidikan keuangan dalam
lingkup keluarga memberikan dampak pada literasi keuangan baik dalam segi kognitif maupun sikap.
Namun menurut (Megasari, 2017) menunjukan jika pendidikan keuangan pada lingkup keluarga tidak
memberikan dampak terhadap literasi keuangan.

Bersumber pada riset yang pernah dilakukan oleh (Romadoni, 2017) menerangkan hasil
bahwasannya status sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap literasi keuangan. Namun menurut
(Widayati, 2014) menunjukan bahwa status sosial ekonomi keluarga tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan.

Berdasarkan riset yang dicetuskan oleh (Kholilah & Iramani, 2013) menunjukan jika locus of
control memberikan pengaruh yang signifikan pada literasi keuangan. Namun menurut (Yohana, 2010)
menunjukan hasil jika locus of control tidak memberikan pengaruh pada literasi keuangan.

Berdasarkan riset yang dikemukakan oleh (Margaretha & Pambudhi, 2015) menunjukan hasil
jika gender memberikan pengaruh pada literasi keuangan. Namun menurut (Rio Rita & Adiputra
Pesudo, 2014) , dan (Fadrul, 2018) memaparkan jika gender tidak berdampak pada literasi keuangan.

Berdasarkan teori belajar sosial menurut Bandura (1986) yang menyatakan bahwa hubungan tiga
arah yang saling mengunci yaitu tingkah laku, lingkungan, dan pengalam yang mempengaruhi persepsi
dan tindakan. Teori ini terjadi melalui proses peniruan atau pemodelan, oleh sebab itu, pendidikan
pengelolaan keuangan di keluarga, status sosial ekonomi, internal locus of control, dan jenis kelamin
berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa. Apabila pendidikan pengelolaan keuangan di
keluarga tinggi, status sosial ekonomi di keluarga tinggi, internal locus of control tinggi, dan adanya
perbedaan literasi keuangan pada jenis kelamin yang juga tinggi maka tingkat literasi keuangan yang
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dimiliki oleh mahasiswa akan tinggi pula. Hal ini sesuai dengan teori belajar sosial dimana seseorang
belajar dengan meniru kejadian yang ada di lingkungan mereka.

METODE

Riset dalam artikel ini dipergunkan penelitian kuantitatif. Riset yang dilakukan oleh peneiti
memiliki makna untuk mengungkap setiap variabel bebas yang tersusun atas Pendidikan pengelolaan
keuangan di keluarga (X1), Status sosial ekonomi (X2), dan internal locus of control (X3), Jenis
kelamin (X4), bersama — sama ataupun sendiri lalu juga untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel
terikat berupa literasi keuangan (Y). ). Pada variabel jenis kelamin, penelitian ini menggunakan metode
dummy untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Pada variabel jenis kelamin (gender), metode yang digunakan adalah dummy guna mengetahui
adanya pengaruhnya pada variabel terikat. Variabel dummy mempunyai dua makna, yaitu pria dan
wanita. Oleh kaena itu variabel dummy dipergunakan karena pria dan wanita termasuk jenis skala
nominal.

Menurut (Sugiyono, 2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada riset ini yaitu mahasiswa S1 Program studi
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. dalam penelitian ini menggunakan sampel teknik
random sampling.

Menurut (Sugiyono, 2015) Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampel ini meliputi, simple random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah).

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner. Dimana dalam penyeberan
kuisioner dimaksudkan agar memperoleh data yang relevan dari responden. Serta instrumen pada
penelitian ini merupakan kuesioner, dalam kuesioner tersebut sudah tersedia jawaban dengan
berbentuk skala likert.

Analisis yang dipergunakan pada penelitian ini melingkupi: Uji Validitas dan Uji Reabilitas, Uji
Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji asumsi klasik

Normality test berguna untuk memahami bahwa nilai residual dalam suatu penelitian dengan
model regresi tersebut berdistribusi normal. Jika residual regresi memiliki residual berdistribusi normal
maka dapat dikatakan regresi yang baik. Pengujian ini menggunakan 1 Sample KS ( one Sample
Kolomogrov-Smirnov). Dalam hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa hasil nilai normality test sebesar
0,200. Ditunjukkan nilai residual dari tabel 1 bahwa hasil berdistribusi normal jika > 0,05, dan pada
penelitian ini memiliki nilai 0,200 dapat dikatakan bahwasannya hasil nilai residual dari variabel
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, status sosial ekonomi, internal locus of control, dan
jenis kelamin terhadap literasi keuangan berdistribusi normal.
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Table 1. Hasil uji normalitas

Unstandardized Residual

N 125

Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 2.92563700

Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .054
Negative -.068

Test Statistic .068

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Uji multikolinieritas dalam sebuah penelitian dipergunakan untuk mengamati apakah ada
korelasi antar variabel bebas yang dilihat berdasarkan tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berdasarkan
tabel 2 di tunjukkan bahwa hasil pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga memiliki tolerance
(0.614) dan VIF (1.628). status sosial ekonomi memiliki nilai toleransi (0.921) dan VIF (1.086).
internal locus of control mempunyai nilai toleransi (0.594) dan VIF (1.685) dan jenis kelamin memiliki
nilai tolerance (0.964) dan VIF (1.037) dari penilitian diketahui bahwa nilai toleransi pada semua
variabel bebas > 0.1 serta VIF < 10, sehingga hasil dalam penelitian ini dibuktikkan tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 2. Hasil uji multikolinieritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
X1 ,614 1,628
X2 ,921 1,086
X3 ,594 1,685
X4 ,964 1,037

Uji heteroskedastisitas uji yang digunakan sebagaimana melihat ketidakrelevanan varian dari
residual suatu riset ke riset yang berbeda pada model regresi dalam sebuah penelitian. Tipe yang tidak
menunjukkan gejala heteroskedastisitas ialah tipe regresi yang baik. Dalam penelitian ini,
dipergunakan uji glester untuk mengetahui terjadinya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Bersumber dari tabel 3 dapat diungkapkan bahwasannya nilai dari pendidikan pengelolaan keuangan di
keluarga menunjukkan signifikansi (0.541), status sosial ekonomi menunjukkan signifikansi (0.930),
internal locus of control menunjukkan signifikansi (0.566), dan jenis kelamin menunjukkan
signifikansi (0.446). Dari hasil penelitian diketahui persamaan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas disebabkan besarnya nilai signifikansi tiap — tiap variabel bebas > 0,05.

Tabel 3. Hasil uji heteroskedastisitas
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients i

Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant)  -.002 .005 -.285 776
X1 .026 .042 .262 .613 541
1 X 8.500E-7 .000 .010 .087 .930
X3 .035 .061 .232 575 .566
Xa 529 .691 116 .765 446

Uji regresi linier berganda

Pada table 4 dipaparkan terkait hasil dari uji koefisien determinasi. Berdasarkan dari tabel 4,
dipaparkan bahwa nilai koefisien determiniasi atau R squere adalah 0,688. R squere yang bernilai
0,688 bersumber dari perpangkatan nilai koefisien korelasional atau “R”, sama dengan 0,829 x 0,829 =
0,688. Ditunjukkan nilai “R” adalah 0,688 atau 68,8%. Nominal tersebut mengungkapkan
bahwasannya variabel Pendidikan keuangan di keluarga (Xi), Status sosial ekonomi (X), Internal
locus of control (X3), dan Jenis kelamin (X4) berpengaruh terhadap Literasi keuangan (Y) sejumlah
68,8%, sementara itu sebagian 31,2% dipengaruhi variabel lainnya.
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Tabel 4. Hasil uji koefisien determinasi
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8292 .688 .678 2.974

Hasil dari pengolahan yang dicoba oleh peneliti ditunjukkan pada tabel 5, sehingga mamu
disimpulkan bahwa hasil yang di peroleh menunjukkan t.;p.; (1,979). Pendidikan pengelolaan
keuangan di keluarga (X1) memiliki tpityng (3.431) dan taraf signifikansi (0.001) < 0.05 yang
membuktikan bahwa pendidkan pengelolaan keuangan di keluarga (X1) secara parsial berpengaruh
terhadap literasi keuangan (). variabel status sosial ekonomi (X2) memiliKi tp;ty5 g (- 0.138) dan taraf
signifikansi (0.890) > 0.05 yang diungkapkan bahwa status sosial ekonomi (X2) tidak berpengaruh
terhadap literasi keuangan (). variabel internal locus of control (X3) memiliki tp;1yng (10.193) dan
memiliki taraf signifikansi (0.000) < 0.05 yang dibuktikan bahwa internal locus of control (X3) secara
parsial berpengaruh terhadap literasi keuangan (). variabel jenis kelamin (Xs) memiliki tp;tyng
(0.101) dan taraf signifikansi (0.920) > 0.05 yang membuktikan bahwa jenis kelamin (X.) tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan.

Tabel 5. Hasil uji t(t test)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant)  10.235 2.846 3.597 .000
X1 .203 .059 223 3.431 .001
1 X -.008 .054 -.007 -.138 .890
X3 .945 .093 .675 10.193.000
X4 .090 .887 .005 101 .920

F test diperuntukan untuk melihat variabel independen dengan simultan berpengaruh positif
terhadap variabel dependen. Dan pada tabel 6 menunjukkan hasil bahwa perolehan f;,pe; (2.45)
sedangkan fritumg (66.138) serta nilai taraf signifikan (0.000) < 0.05. sehingga bisa dikatakan
bahwasannya fhritung > fraver = 66.138 > 2.45 yang bermakna variabel pendidikan pengelolaan
keuangan di keluarga (X1), status sosial ekonomi (X2), internal locus of control (X3) dan jenis kelamin
(X4) memberikan pengaruh secara simultan terhadap literasi keuangan (Y).

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2339.888 4 584.972 66.138 .000°
Residual 1061.60 120 8.845
Total 3401.248 124

Persamaan model regresi yang di dapatkan dalam riset kali ini di tuliskan sebagai berikut:
Y =10.325 + 0.203 X4 - 0.008 X, + 0.945 X3 — 0.090 X, + ¢

Diperoleh persamaan regresi liniear berganda dan diketahui nilai konstanta (o) sebesar 10.325
artinya bahwa pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga(financial management education in the
family) (X1), status sosial ekonomi(socioeconomic status)(X2), internal locus of control (X3), dan
jenis kelamin(gender) (X4) sama dengan nol, maka nilai literasi keuangan(financial literacy) (YY)
bernilai 10.325. Dengan nilai Regression coefficient X1 = 0.203 yang bermakna pada setiap variabel
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga(financial management education in the family) (X1)
berubah maka akan memberikan berpengaruh secara signifikan yang bersifat positif pada literasi
keuangan () senilai 0.203 dengan adanya persyaratan bahwa variabel status sosial ekonomi (X2) tidak
terjadi perubahan sedikitpun atau konstan. Nilai koefisien regresi X2 = -0.008 yang menunjukkan
bahwa adanya tanda negative memiliki arti jika variabel status sosial ekonomi (X2) meningkat satu
satuan menurut pengukuran yang di buat, maka literasi keuangan (Y) menurun sebanyak 0.008. Nilai
koefisien X3 = 0.945 yang berarti pada variabel internal locus of control (X3) apabila mengalami
perubahan pada setiap saatnya akan memberikan pengaruhnya secara signifikan yang bersifat positif
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pada literasi keuangan () sebesar 0.945 dengan pengasumsian variabel X4 tidak memiliki perubahan
sama sekali atau dikatakan konstan. Nilai koefisien regresi X4 = -0.090 menujukkan tanda negatif
artinya apabila variabel jenis kelamin (X4) meningkat satu satuan menurut pengukuran yang dibuat,
maka literasi keuangan (Y) menurun sebanyak 0.090.

Pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga (X;) terhadap literasi keuangan ()

Hasil penelitian ini membuktikan hasil dari pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga (X1)
berpengaruh positif terhadap literasi keuangan (Y). Pada tabel analisis regresi liniear
berganda(Multiple Linier Regression) diketahui bahwasannya pendidikan pengelolaan keuangan di
keluarga mempunyai t;qpe; ( 3.431) sehingga dapat dibuktikan tpityng > traper Yaitu 3.431 > 1.979.
selain itu juga dapat di buktikan dengan taraf signifikansi (0.001) < 0,05. Kesimpulannya bahwa
diperoleh keterkaitan signifikan antara pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga terhadap literasi
keuangan pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Dengan demikian sesuai
dengan pengujian hipotesis yang telah teruji kebenarannya yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga pada riset kali ini diartikan sebagai pedoman serta
acuan dalam mengelola keuangan setiap anak di dalam lingkungan keluarga sebelum menginjak pada
pendidikan formal. Terdapat pengaruh hasil yang positif pada variabel pendidikan pengelolaan
keuangan yang ada di keluarga pada literasi keuangan dengan membuktikan jika tingkatan literasi
keuangan di lingkungan keluarga yang didapatkan dari orang tua untuk anaknya yang mana apabila
semakin tinggi levelnya maka akan semakin naik pula tingkat literasi keuangan yang diperoleh oleh
anak tersebut. Dibuktikan juga bahwa anak yang memperoleh pengetahuan tentang literasi keuangan
sejak dini dalam lingkungan keluarganya maka pada saat anak itu beranjak dewasa sudah terbiasa
dengan sebagaimana mengatur keuangan dengan tepat serta semakin baik karena sudah terbiasa dengan
pendidikan keuangan di dalam keluargannya.

Hasil riset kali ini searah dengan riset yang telah dilakukan oleh dari (Romadoni, 2017) dan
(Yuwan Lestari, 2020) membuktikkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel pendidikan
keuangan di keluarga terhadap literasi keuangan. Menurut (Shalahuddinta & Susanti, 2014) keluarga
merupakan agen sosialisasi pertama serta yang paling dominan di lingkungan keluarga itu sendiri
untuk memberikan pengajaran pengelolaan keuangan terhadap anak, terlebih lagi anak pada usia
remaja atau mahasiswa lebih sering berinteraksi dengan orang tua mereka sehingga anak dapat
pendidikan pengelolaan keuangan secara terus menerus dari keluargannya.

Pengaruh status sosial ekonomi (Xz) terhadap literasi keuangan (Y)

Pada riset kali ini juga diperoleh hasil yang mana dibuktikan bahwa status sosial ekonomi (X»)
tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan (). Berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda
ditunjukkan hasil dari status sosial ekonomi memiliki nilai t;;pe; (-0,138) sehingga membuktikkan
thitung < teaber Yaitu -0.138 < 1.979. selain itu dibuktikan juga dengan taraf signifikansi (0.890) >
0.05. Kesimpulannya menandakan tidak adanya hubungan antara status sosial ekonomi terhadap
literasi keuangan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak.

Status sosial ekonomi di dalam penelitian ini di definisikan sebagai suatu keududukan yang di
miliki oleh sebuah keluarga dalam lingkungan masyarakat, yang mana orang tua yang memiliki
ekonomi kelas atas dapat memberikan pengetahuan serta fasilitas yang lebih lengkap dibandingkan
dengan yang memiliki status sosial kelas bawah. Namun dalam riset ini variabel status sosial ekonomi
tidak memberikan pengaruh pada literasi keuangan sehingga pengalaman status sosial yang memiliki
pendapatan yang tinggi mampu memberikan fasilitas yang lengkap terhadap mahasiswa termasuk
pengelolaan keuangan dalam keseharian. sehingga tidak memberikan dampak perubahan sikap literasi
keuangan untuk belajar dengan sendirinya karena sudah adanya fasilitas yang memenuhi, berbeda
dengan status sosial yang memiliki pendapatan rendah, yang mana mereka tidak di tunjang dengan
fasilitas yang lengkap sehingga mahasiswa memiliki kesempatan yang luas untuk belajar dari apa yang
mereka tidak dapatkan dari orang tuanya berikan kepada mereka termasuk dalam fasilitas yang mereka
butuhkan. Sehingga mahasiswa dengan status sosial yang rendah memiliki kemauan untuk belajar akan
pengelolaan keuangan lebih tinggi dikarenakan pengalaman yang di dapat dari orang tua mereka
berbeda dari orang tua yang memiliki status sosial ekonomi tinggi.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Yuwan Lestari, 2020) dan (Ahmadi & Sulistyowati,
2018) yang memaparkan jika status sosial ekonomi berpengaruh terhadap literasi keuangan. Namun
hasil riset yang telah dilakukan oleh (Widayati, 2014) menunjukkan hasil status sosial ekonomi tidak
memberikan pengaruhnya pada literasi keuangan. Menurut (Widayati, 2014) pengalam kehidupan
sehari — hari tidak serta merta memberikan pengaruh kepada sikap kebiasaan khususnya pada literasi
keuangan, mahasiswa dengan memiliki status sosial ekonomi tinggi, kedapatan mempunyai sifat
bahwasannya mendapatkan uang secara mudah dari orang tuanya dan bisa mendapatkan apa yang
diinginkan, namun mahasiswa dengan status sosial ekonomi yang rendah mampu menjalankan
pengelolaan keuangan dengan hati — hati serta terbiasa dengan berhemat karena apa yang diinginkan
membutuhkan sebuah pengorbanan dan tidak selalu tersedia.

Pengaruh internal locus of control (Xs) terhadap literasi keuangan ()

Hasil dari riset membuktikan bahwasannya internal locus of control (X3) memberikan pengaruh
pada literasi keuangan (Y). berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda ditunjukan hasil dari
internal locus of control memiliki nilai t;4p¢; (10.193) sehingga membuktikkan tpiryng > traper Yaitu
10.193 > 1.979. selain itu dapat dibuktikan melalui taraf signifikansi (0.000) < 0.05. Sehingga bisa
diungkapkan adannya sebuah keterkaitan internal locus of control dengan literasi keuangan pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya, serta dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima.

Internal locus of control pada riset kali ini di diartikan sebuah upaya dalam pengambilan
keputusan yang ditentukan oleh dirinya sendiri tanpa pengaruh dari lingkungan luar individu dengan
mengutamakan kemampuan yang dimilikinnya. Dalam mengelola keuangan pribadi seseorang
keterdapatan memiliki internal locus of control tinggi, sehingga tinggi juga literasi keuangan dimiliki
individu tersebut. Adannya dampak yang berpengaruh dengan baik pada variabel internal locus of
control pada literasi keuangan membuktikkan jika semakin naik tingkat internal locus of control
individu maka semakin tinggi juga tingkat literasi keuangan dimiliki oleh orang tersebut.

Hasil riset kali ini sesuai dengan (Susanti, 2016) dan (Yuwan Lestari, 2020) yang membuktikkan
bahwa adanya dampak yang positif antara internal locus of control terhadap literasi keuangan. Menurut
(Susanti, 2016) jika internal locus of control yang dipunyai mahasiswa baik, maka literasi keuangan
yang dimilikinya juga baik, diakibatkan semakin tinggi tingkat internal locus of control yang dipunyaii
semakin baik juga tingkat literasi keuangan yang dimiliki, berbeda dengan mahasiswa yang
mempunyai eksternal locus of control.

Pengaruh jenis kelamin (X4) terhadap literasi keuangan (Y)

Hasil riset mengungkapkan bahwa jenis kelamin (X4) tidak memberikan pegaruhnya pada
literasi keuagan (Y). berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda ditunjukkan hasil dari jenis
kelamin memiliki nilai t;qpe; (0.101) sehingga membuktikan tpityng < teaper Yaitu 0.101 < 1.979.
selain itu dibuktikan juga dengan taraf signifikansi (0.920) > 0.05. jadi dapat diasumsikan bahwa tidak
adanya sama sekali hubungan antara jenis kelamin terhadap literasi keuangan pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya, serta dengan demikian Ho diterima dan Ha
ditolak.

Jenis kelamin dalam penilitian ini dijelaskan sebagaiman perbedaan antara pria dan wanita yang
ditinjau dalam segi biologis yang dimiliki sejak lahir. Dalam riset ini variabel jenis kelamin atau
gender tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
individu dalam membentuk keuangan pribadi atau dalam pengelolaan keuangan yang baik tidak bisa
ditentukan dari jenis kelamin. Karena kemampuan tiap individu dalam memanajemen keuangan pribadi
antara laki-laki dengan perempuan tidak memiliki perbedaan dikarenakan sudah terbiasa dengan
bentuk maupun produk-produk keuangan yang ada. Sehingga literasi keuangan yang dimiliki oleh laki-
laki ataupun perempuan tidak memiliki perbedaan.

Hasil riset ini tidak searah dengan (Wijayanti, Grisvia Agustin, 2016) dalam risetnya yang
menunjukkan adanya hubungan antara jenis kelamin terhadap literasi keuangan. Akan tetapi riset yang
di lakukan (Fadrul, 2018) dan (Rio Rita & Adiputra Pesudo, 2014) yang mengungkapkan bahwasannya
tidak ada hubungan antara jenis kelamin terhadap literasi keuangan. Menurut (Fadrul, 2018)
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diindikasikan bahwa kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan kehidpan sehari — hari secara
baik dan benar tidak ditentukan oleh jenis kelamin dari individu.

SIMPULAN

Berlandaskan hasil dari pengujian dan analisi yang dilakukan di atas, dapat diidentifikasikan
sebagaimana berikut: 1) Adannya pengaruh antara variabel pendidikan pengelolaan keuangan di
keluarga terhadap literasi keuangan pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri
Surabaya. Sehingga dalam hal ini pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga secara parsial
berpengaruh positif terhadap literasi keuangan. Semakin intens orang tua memberikan pembelajaran
akan pengelolaan keuangan sejak dini terhadap anak semakin baik literasi keuangan yang di miliki oleh
anak tersebut serta membentuk pola prilaku tentang prilaku keuangan yang baik. 2) Tidak terdapat
pengaruh antara variabel status sosial ekonomi terhadap literasi keuangan pada mahasiswa pendidikan
akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Sehingga pengalam sehari — hari dari mahasiswa yang
mempunyai kelas ekonomi tinggi memberikan pengalaman yang kurang baik kepada pengelolaan
keuangan karena apa yang di buthhkan selalu ada dan dalam hal pengelolaan keuangan berbeda dengan
mahasiswa yang memiliki kelas ekonomi menengah kebawah dalam hal mengelola keuangan
dikarenakan harus bisa mengatur keuangan dengan baik dan membedakan barang yang dibutuhkan dan
di inginkan. 3) adanya pengaruh antara variabel internal locus of control terhadap literasi keuangan
pada mahsiswa pendidikan akuntansi universitas negeri Surabaya. Semakin baik tingkat internal locus
of control yang di miliki oleh mahasiswa berpengaruh kepada tingkat literasi keuangan yang di miliki
mahasiswa tersebut. Internal locus of control berpengaruh kepada literasi keuangan dan membuat
prilaku keuangan menjadi tinggi terhadap mahasiswa. 4) tidak adanya pengaruh antara variabel jenis
kelamin terhadap literasi keuangan pada mahasiswa pendidikan akuntansi universitas negeri Surabaya.
Karena faktor jenis kelamin tidak mempunyai pengaruh terhadap literasi keuangan sehingga
kemampuan dalam pengelolaan keuangan tidak bisa dukur hanya melalui antara laki — laki dan
perempuan.
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